


Seminar Internasional

Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

Peranan Bahasa Indonesia
sebagai Literasi Peradaban

http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


ii Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia
3 November 2018

Diterbitkan oleh Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI bekerja sama dengan
Perkumpulan Pengajar Bahasa Indonesia. Seminar Internasional ini merupakan agenda
rutin Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia. Berisi tulisan yang diangkat dari hasil
penelitian di bidang bahasa, sastra, tradisi, dan pembelajarannya. Artikel yang dimuat
telah direview oleh pakar di bidangnya.

Penanggung jawab : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Ketua Pelaksana : Tiya Antoni, S.Pd.
Pimpinan Redaksi : Desma Yuliadi Saputra, S.Pd.
Penyunting Utama : Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

Dr. Vismaia S. Damayanti, M.Pd.
Dr. Yeti Mulyati, M.Pd.
Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.

Penyunting Pelaksana : Tomi Wahyu Septarianto, M.Pd.
Haerul, M.Pd.
Saidiman, M.Pd.

Tim Kurator : Cut Nabilla Kesha, S.Pd.
Khalidatun Nuzula, S.Pd.
Mita Domi Fella Henanggil, S.Pd.
Trisnawati, S.Pd.
Muhamad Zainal Arifin, S.Pd.

Pelaksana Tata Usaha : Hendriyana

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


iiiSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Hikayat merupakan suatu karya sastra yang perlu mendapat perhatian dan menjadi
bagian dalam pengajaran sastra. Hikayat juga merupakan warisan karya sastra lama
yang di dalamnya terkandung sumber data bahasa Melayu lama sebagai asal bahasa
Indonesia. Dengan demikian berarti hikayat merupakan warisan yang penting dilihat
dari segi budaya, sastra dan bahasa. Hikayat dalam sastra Aceh mengenal formula
pembuka (khutbah) yang berisi pujian kepada Allah dan Nabi-Nya. Di kalangan
masyarakat Aceh, hikayat merupakan bagian kebudayaan daerah yang diwariskan
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pewarisan ini erat
kaitannya dengan nilai-nilai luhur yang perlu ditumbuhkembangkan secara ber-
kesinambungan. Akan tetapi, usaha penelitian dan pendeskripsian hikayat Aceh saat
ini sudah mulai menghilang secara perlahan-lahan di kalangan masyarakat Aceh.

ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM HIKAYAT PRANG SABI
KARYA TEUNGKU CHIEK PANTE KULU

Asriani
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

asrianiusm@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini berjudul “Analisis Unsur Intrinsik Hikayat Prang Sabi Karya Teungku
Chiek Pante Kulu”. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah unsur intrinsik
yang terdapat dalam Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu? Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui unsur intrinsik yang terdapat dalam hikayat
Prang Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu. Sumber data penelitian ini adalah buku
hikayat Prang Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu, alih aksara oleh Tgk. F.H. Al-
Baihaqi. Terbitan toko buku Taufiqiyah, Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tema hikayat Prang Sabi karya Teungku Chiek Pante Kulu adalah berkenaan
dengan keagamaan, dorongan dan semangat untuk melawan penjajah. Amanat
yang disampaikan penulis melalui hikayatnya adalah melawan penjajah hukumnya
wajib dan orang yang mati melawan penjajah adalah mati syahid dan surga balasan-
nya. Alur Hikayat Prang Sabi adalah alur campuran (alur maju dan alur mundur).
Tokoh-tokoh yang mendukung cerita hikayat ini adalah tokoh pejuang, alim ulama
dan tokoh kayangan seperti bidadari. Latar atau setting dalam hikayat ini adalah
latar tempat, waktu dan latar sosial. Sudut Pandang yang digunakan dalam hikayat
ini adalah sudut pandang yang berkuasa, yaitu pengarang sebagai penonton,
pengarang sebagai orang pertama, dan pengarang sebagai peninjau. Gaya bahasa
yang digunakan dalam hikayat ini adalah gaya bahasa hiperbola dan personifikasi.

Kata kunci: hikayat, unsur intrinsik.
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Apalagi bila dikaitkan dengan kenyataan sekarang bahwa intensitas tradisi
membaca hikayat dalam masyarakat Aceh sudah sangat berkurang. Hal ini disebabkan
beberapa faktor, di antaranya berkurangnya proses pewarisan budaya dari para
tokoh-tokoh adat, kurangnya penelitian masalah hikayat, dan semakin longgarnya
ikatan adat dan norma dalam masyarakat. Ditambah lagi dengan ketidakpedulian
generasi muda terhadap budaya masa lalu, semakin berkurangnya perhatian dari
pihak instansi yang terkait dan merebaknya media massa dan elektronik, maka
hikayat akan terus hilang dari ingatan masyarakat.

Proses penyampaian Hikayat Prang sabi yang berkembang di dalam masyarakat
Aceh belum dideskripsikan dan dianalisis secara ilmiah. Sehubungan dengan itu,
dalam rangka pelestarian budaya dan pengkajian hikayat, maka penulis memilih
menganalisis unsur intrinsik yang terkandung dalam hikayat tersebut.

Dalam KBBI (1990, hlm. 307) hikayat diartikan sebagai suatu karya sastra yang
berisi cerita, baik sejarah maupun cerita roman fiktif yang dibaca untuk pelipur lara,
pembangkit semangat juang atau sekedar untuk meramaikan pesta. Selanjutnya Baried
(1985, hlm. 6) merumuskan pengertian hikayat sebagai (1) karangan ceritanya bukan
benar-benar terjadi atau hasil rekaan, (2) ceritanya merupakan cerita yang sudah
kuno atau cerita lama, (3) berbentuk cerita p rosa, (4) Namun juga berarti cerita yang
pernah terjadi yaitu kenang-kenangan atau sejarah atau juga riwayat. Lebih lanjut
Baried menyimpulkan bahwa pengertian hikayat dalam sastra Indonesia adalah (1)
bersifat sastra lama, (2) ditulis dalam bahasa Melayu, (3) sebagian kandungan ceritanya
berkisar kehidupan istana, (4) unsur rekaan merupakan unsur yang menonjol, dan
(5) lazimnya hikayat berbentuk prosa yang panjang (Baried, 1985, hlm. 9).

Unsur intrinsik yang membangun hikayat adalah tema, amanat, alur (plot),
penokohan, latar, pusat pengisahan, dan gaya bahasa. Sayuti (1997, hlm. 17) me-
nyatakan bahwa tema merupakan makna cerita, gagasan sentral atau dasar cerita
yakni sesuatu yang hendak diperjuangan dalam karya fiksi. Selanjutnya amanat me-
rupakan hal-hal yang berbentuk pesan yang diharapkan dimiliki pembaca setelah
membaca cerita (Murtono, 1995, hlm. 27).

Trimansyah (1994, hlm. 87) mengatakan bahwa alur merupakan jalan cerita
yang menunjukkan keterkaitan timbal balik antara awal, tengah dan akhir cerita.
Sementara itu, tokoh merupakan karakter yang diciptakan oleh pengarang yang
relevan dengan individu-individu berdasarkan pengalaman kehidupan yang sebenar-
nya (Sayuti,1997, hlm. 47). Lebih lanjut Sayuti (1997, hlm. 7) latar merupakan
elemen fiksi yang menunjukkan kepada kita di mana dan kapan kejadian-kejadian
dalam cerita berlangsung. Sayuti (1997, hlm. 100) mendefinisikan sudut pandang
merupakan visi pengarang, dalam arti bahwa ia merupakan sudut pandang yang
diambil oleh pengaranguntuk melihat peristiwa dan kejadian dalam cerita. Dengan
adanya gaya bahasa dapat memancarkan banyak makna atau kaya akan makna
sebab gaya bahasa merupakan pengungkapan secara tidak langsung, mengungkapkan
makna secara kias atau lambang (Murtono, 1995, hlm. 27).
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 METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif, yaitu
suatu metode penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis, faktual
mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat dan keadaan pada saat tertentu tanpa mem-
bandingkan dengan masa yang lain (Arikunto, 1996, hlm. 18). Berdasarkan metode
tersebut, langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data, menganalisis data, menginterpretasi data dan akhirnya mengambil simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tema
Cerita rekaan termasuk hikayat pastilah memiliki suatu tema. Hikayat Prang Sabi
juga mempunyai tema cerita, baik tema mayor maupun tema minor. Berdasarkan
teks yang diamati dapat disimpulkan bahwa tema mayor HPS adalah membangkitkan
semangat untuk berperang melawan penjajah. Hal ini terungkap dalam beberapa
bait HPS berikut ini.

………
So nyang jok nyawong harta
Keu beulanja baj prang sabi
Neubloe le Po le hareuga
Ngon usaha syuruga tinggi

Ureung dile wate geu meuprang
Dum seuberang hana geu weuh le
Harta nyawong dum seubarang
Geutiek lam prang ngon ikhlas hate
……..
Tema tersebut menjiwai seluruh cerita. Berbagai kenikmatan akan diperoleh oleh

orang yang berperang melawan penjajah. Kalau ia mati syahid maka bidadari dalam
syurga akan menunggu kedatangan para syuhada tersebut.

2. Amanat
Setelah dianalisis teks HPS secara keseluruhan dan mendetail, amanat atau pesan
yang terkandung secara umum adalah ajakan untuk melawan penjajah. Berikut Ini
penggalan teksnya.

……..
Ngon Donya nyo e bek lale that
Kon nyoe teumpat keukai baqa
Nyang Donya nyoe teumpat mudharat
Nanggroe akhirat teumpat suka
…….. (HPS, 1967, hlm. 83)
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Semua yang dilakukan di dunia iniadalah bekal untuk menuju hari akhirat. Kalau
di dunia hanya berfoya-foya dengan harta, maka sungguh menyesal nanti di alam
baka.

3. Alur
Secara kualitatif alur HPS termasuk cerita yang beralur campuran. Karena dalam
HPS banyak tokoh yang diceritakan, walaupun lebih banyak tokoh utamanya. Berikut
penggalan baitnya.

…………
Taniet mantong talawan kafe
Desya tanle bak anggota
Tron di rumoh saboh tapak
Taniet tajak bak prang Beulanda
…………

4. Latar
Latar yang dibicarakan dalam hikayat ini mencakup dua aspek, yaitu (a) tempat
secara umum, dan (b) waktu dalam kaitannya dengan peristiwa sejarah.

a. Latar tempat
Beberapa tempat yang disebutkan dalam HPS memang benar-benar ada dalam alam
realita atau tercantum pada geografis. Walaupun nama tempat itu sekarang sudah
diubah, tetapi orang tua-tua masih menyebutnya Aceh, Kuta Raja, Mideuen Prang
dan lain-lain.

………
Hingga sampoe bak mideung prang
Teuka geurangsang hana sakri
Ji tajo le bungong keumbang
Peudeung panyang nibak jari

Sikureung droe kafe neucang
Muda bangsawan that bit behue
Siploh droe kafe nyawong hilang
Muda seudang rubah meugule
……..

b. Latar yang berhubungan dengan nama-nama
Yang diceritakan dalam HPS adalah orang-orang yang mau berjuang meninggalkan
segala kesibukan duniawi untuk berperang melawan Belanda dan syahid adalah
surga balasannya. Abdul Wahid, misalnya.
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………
Jitamong sue dalam badan
Siulah-ulah sang hana sa le
Wahee teungku paying hamba
Nyoe sibeuna neukhuen ini
Tuhan neubloe nyawong hamba
Ngon syuruga neutuka Sali
Abdul wahid seu ot nyan ban
Nyo biet meunan boh hate
……. (Hikayat Prang Sabi, 1967, hlm.11)

c. Latar Waktu
Pemanfaatan latar waktu yang digunakan pengarang dalam HPS untuk menunjukkan
kapan seorang tokoh melakukan suatu peristiwa. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan
berikut.

………
Uroe pih ka seupot laju
Neu wo teungku bandum sare
Wahe adek dum syeudara
Bek syok sangka bak prang sabi

Neubri siksa bukon bubarang
Soe han meuprang ngon Beulanda
Nyan keueh lon khuen wahe abang
Bek le wayang hai syeudara
………

5. Tokoh
Tokoh-tokoh dalam HPS adalah tokoh agama; nabi, orang syahid, budiyadari, Ainul
mardiah. Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

…….
Na sidroe aneuek miet dalam kawan
Bungong rihan raja bahgi
Limong blah thon umu baro
Rakan pih le kanan kiri

Hareuta pihna meung sikada
Muda Bahlia that jauhari
Banji deungo ayat Quran
Muda bangsawan jibeudoh le
…… (Hikayat Prang Sabi, 1967, hlm.11)
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6. Sudut Pandang (Point of View)
Sudut pandang secara umum dapat diartikan sebagai posisi pengarang dalam cerita
yang diulisnya. Sudut pandang yang digunakan pengarang dalam HPS dapat dilihat
berikut ini.

a. Sudut Pandang yang Berkuasa
Pada sudut pandang ini, pengarang bebas menciptakan segalanya. Pengarang ber-
kuasa memasukkan atau mengeluarkan tokoh dalam cerita, menemukan gagasan,
pikiran dan perasaan tokoh atau berbicara langsung dengan pembaca, seperti yang
terdapat dalam kutipan berikut ini.

………
Trok bak janji putroe sambino
Euntreuk keunoe buka puasa
Alhamdulillah that sukaan
Muda bangsawan trok ban pinta

Meusuka-suka uroe malam
Ngon cut intan lam syuruga
Hana jeuet lee lon peuhaba
Rabbul ‘alam nyang keutahwi
………

b. Pengarang sebagai Penonton
Sebagai penonton, pengarang hanya menceritakan peristiwa yang terjadi. Ia tidak
masuk ke dalam pikiran tokoh-tokoh cerita. Hal ini dapat dilihat dalam cuplikan
berikut ini.

………
Na sidroe aneuek miet dalam kawan
Bungong rihan raja bahgi
Limong blah thon umu baroe
Rakan pih le kanan kiri

Ma hana du pi ka tan
Muda bangsawan chiet sendiri
Rupa pih jroh ceureudek that
Akai teupat jroh han sakri
…….

c. Pengarang sebagai Orang Pertama
Sebuah karya sastra yang menggunakan Teknik ini akan memberi kesan bahwa
cerita tersebut seolah-olah peristiwa yang ditampilkan benar-benar dialami pengarang.
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Biasanya karya prosa yang menggunakan Teknik ini memakai tokoh aku sebagai
tokoh utama. Hal ini terlihat dalam penggalan berikut ini.

……..
Lon bri saleum teuma reujang
Dum buluen trang teugoh mandi
Assalamualaikum ya khairul insani
Judo hamba na di sini

Padum-padum lazat pingsan
Bak berjalan lon ya saidi
Ulon kalon piasan Tuhan
Dalam peukan meuribe bahgi
………

d. Pengarang sebagai Peninjau
Dalam sudut pandang ini, pengarang menentukan salah satu tokoh yang bertindak
sebagai pencerita masalah-masalah yang diceritakan adalah pandangan dan pendapat
tokoh cerita, serta hal-hal yang dilihatnya muncul pada tokoh yang lain. Hal ini
terlihat dalam penggalan teks berikut.

…………
Ateueh guda geumeukandraan
Raya panjang ngon hitam that
Neutajoe lee dalam kawan
Pantah jih ban tamsee kilat

Saleh pane teuka gobnyan
Pikee meunan bandum sahbat
Saleh ureueng nangroe Yaman
Bantu jonjongan prang meukarat
………..

7. Gaya Bahasa
Setelah dianalisis teks HPS ada bagian-bagian yang merupakan gaya bahasa. Gaya
bahasa yang terkandung dalam HPS adalah gaya bahasa hiperbola dan personifikasi.
Berikut ini beberapa bait teks HPS yang menggunakan gaya bahasa hiperbola.

……..
Taloe bineh krueng lon jak laju
Kande that hu dum meuriti
Kande meugantung kon ngon talo
Meugantung keudroe karunia Rabbi
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Bate J’angkotintan pudoe
Tuhan teuh sidroe nyan keutahwi
Ie krueng mameh laen rasa
Krueng kalkausa nan geurasi
…….

a. Gaya Personifikasi
Berikut ini beberapa bait Hikayat Prang Sabi yang menggunakan gaya bahasa
personifikasi.

………
Di dalam nyan hanjeuetlon peugah
Peuneujeut Allah budiyadari
Jitron lam krueng dum jimanoe
Rupa sambinoe misee putri
Umu santeuet dum gujangka
Muda-muda sang sirungkhe
Rupa jroh that bukon bubarang
Hanjeuet tapandang he ya Saydi.
…..

SIMPULAN
Hikayat Prang Sabi merupakan karya sastra lama yang mengandung nilai sejarah.
Dalam hikayat ini banyak dijumpai hal-hal yang berkaitan dengan sejarah dan agama.
Tema yang terkandung dalam hikayat ini adalah perjuangan melawan penjajahan
Belanda. Amanatnya adalah hidup dengan mengorbankan jiwa dan harta untuk me-
lawan penjajah dan menegakkan agama Allah adalah hidup yang mulia. Selanjutnya
alur yang dimiliki HPS adalah alur campuran. Latar tempat adalah arena perperangan.
Tokoh-tokoh yang dimunculkan adalah para syuhada, bidadari. Gaya bahasa yang
digunakan adalah gaya bahasa hiperbola dan personifikasi.
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